BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut.
Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan penting bagi manusia karena
menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lain, dan karena melalui
pendidikanlah manusia akan mempunyai kedudukan yang lebih terpuji
daripada makhluk lain.

Peran pendidikan akan selalu menjadi masalah aktual dalam
kehidupan manusia sehari-hari, dalam kehidupan peran pendidikan diakui
sebagai kesatuan untuk menentukan produktivitas seseorang dan
meningkatkan kualitas manusia pada umumnya.

Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan sangat penting dalam
membentuk pribadi yang dapat dipertanggungjawabkan umat yang berkualitas
ilmu pengetahuan, ilmu pengatahuan dan teknologi maupun iman dan taqwa,
selain itu juga pendidikan mampu mengarahkan manusia pada visi ideal dan
menjauhkan dari ketergantungan dan penyimpangan. Menurut Muhaimin

(2003: 26), pendidikan merupakan bagian hakiki dari tugas pengabdian
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(ibadah) dan kekhalifahan menusia terhadap Tuhan, yang harus dilaksanakan
dengan penuh tanggungjawab.

Jadi pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari ajaran Islam secara keseluruhan, yakni bertujuan untuk menciptakan
pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertagwa, maka segala sesuatu yang
diperoleh dalam proses pendidikan Islam itu tidak lain termasuk dalam
perwujudan, pengabdian kepada Allah SWT. Hal ini sebagaimana firman

Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat: 102:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan jangan sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam” (Depag, 1998: 638).
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Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan
yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan,
kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin
dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang
memuaskan dibutuhkan proses belajar.

Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu
yang penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Menurut Irwanto (1997:
105) belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu
dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar, siswa dapat

mewujudkan cita-cita yang diharapkan.
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Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang.
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya
penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa yang mengikuti
suatu pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian
terhadap hasil belajar seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana telah
mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar.

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi
yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient
(IQ) yang tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi
belajar yang optimal. Menurut Binet dalam buku Winkel WS (1997: 529),
Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar,( Winkel WS, 1997: 529) hakikat
inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu
tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, dan
untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif.

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan
kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan
inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah,
namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah,
dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi

bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan
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seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Menurut Goleman,
kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan,
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya
adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan
hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama
(Goleman, 2000: 44).

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi itu sangat diperlukan. 1Q
tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional
terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua
inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara 1Q dan EQ merupakan
kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah (Goleman, 2002: 511). Pendidikan
di sekolah bukan hanya perlu mengembangkan rational intelligence yaitu
model pemahaman yang lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu
mengembangkan emotional intelligence siswa .

Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengenai analisis
struktur neurologis otak manusia dan penelitian perilaku oleh LeDoux (1970)
menunjukkan bahwa dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, EQ selalu
mendahului intelegensi rasional. EQ yang baik dapat menentukan keberhasilan
individu dalam  prestasi belajar membangun  kesuksesan  Karir,
mengembangkan hubungan suami-istri yang harmonis dan dapat mengurangi

agresivitas, khususnya dalam kalangan remaja (Goleman, 2002:511).
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Memang harus diakui bahwa mereka yang memiliki 1Q rendah dan
mengalami keterbelakangan mental akan mengalami kesulitan, bahkan
mungkin tidak mampu mengikuti pendidikan formal yang seharusnya sesuai
dengan usia mereka. Namun fenomena yang ada menunjukan bahwa tidak
sedikit orang dengan 1Q tinggi yang berprestasi rendah, dan ada banyak orang
dengan 1Q sedang yang dapat mengungguli prestasi belajar orang dengan 1Q
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa I1Q tidak selalu dapat memperkirakan
prestasi belajar seseorang.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut.
Teori Daniel Goleman, sesuai dengan judul bukunya, memberikan definisi
baru terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif baru
dibandingkan 1Q, namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwa
kecerdasan emosional tidak kalah penting dengan 1Q (Goleman, 2002: 44).
Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang
mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional
life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the
appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan
sosial.

Dari beberapa uraian di atas, semakin dipahami bahwa EQ adalah
merupakan kapasitas dasar manusia yang sangat urgent untuk dikembangkan

disamping 1Q. Sayang sekali bahwa kenyataannya dilapangan belum banyak
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sekolah/guru yang memperhatikan dengan serius peranan/kontribusi EQ
tersebut terhadap pencapaian prestasi belajar anak.

Adapun sebagai sebuah instusi pendidikan yang tetap berusaha
mengentaskan dan membangun kompetensi siswa dari sisi manapun termasuk
tingkat kecerdasan emosional siswa, maka guru PAl SMK Muhammadiyah |
Patuk telah digencarkan untuk memperhatikan faktor kecerdasan, tidak hanya
kecerdasan intelektual saja. Maka dengan mengambil sampel pada Sekolah
Menengah Kejuruan Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul, peneliti sangat
tertarik untuk mengangkat judul dari penelitian dengan judul “Peran dan
Strategi Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa SMK

Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul”.

. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
dan relevansi dari identifikasi permasalahan yang dipaparkan, serta lebih
sistematis pemaparan hasil penelitian, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan dan starategi guru dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa SMK Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul?
2. Apayang menjadi faktor pendukung guru dalam meningkatkan kecerdasan

emosional siswa SMK Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan peranan dan startegi guru dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa SMK Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul.

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa SMK Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain:

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi  psikologi pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah
ada dan dapat memberi gambaran mengenai kecerdasan emosional.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah
dan guru dalam upaya membimbing dan memotivasi siswa untuk menggali

kecerdasan emosional yang dimilikinya.

D. Tinjauan Pustaka
Sebagai relevansi terhadap penelitian yang akan penulis lakukan,
kajian terhadap hasil penelitian yang telah lampau menjadi komparasi untuk
menelurkan kajian yang bukan sebagai pengulangan dari peneliti tersebut.
Adapun hasil para peneliti tersebut adalah:
1. Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan
Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas Il SMU LAB School Jakarta Timur”

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.l., tahun
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2004. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
sebesar 0,248 dengan p 0,002 (<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada hubungan antara kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar pada siswa kelas Il SMU Lab School
Jakarta Timur (Sawitri: 2004).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Bagus Muntaha, Mahasiswa
Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Yogyakarta di Wonosari tahun 2009
dengan judul “Peranan Guru dalam Pembentukkan Kecerdasan Emosional
Siswa MI Mojosari Karangmojo Gunungkidul.” Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa guru sangat berperan dalam menumbuhkan
kecerdasan emosional siswa dengan indikator kecerdasan atau Kriteria
yang dipakai dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa MI
Ngawis Mojosari Karangmojo Gunungkidul tahun pelajaran 2009/2010
(Muntaha, 2009).

Peneliti di atas mempunyai tujuan yang berbeda dari fungsi kecerdasan
emosional dalam variabel penelitiannya. Peneliti pertama merelevansikan
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar, sedangkan peneliti kedua
menelisik peranan guru dalam menumbuhkannya.

Berdasarkan pada kedua hasil penelitian tersebut, maka penulis berbeda
dengan yang dilakukan kedua peneliti tersebut. Baik dari segi tempat maupun
obyek kajiannya. Adapun dalam penelitian ini bermaksud untuk meneliti sejauh
mana peran dan strategi yang dilakukan guru dalam membina dan membimbing

siswa, tertutama dalam meningkatkan kecerdasan smosional siswa.



E. Landasan Teori
1. Guru

Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih prestasi,
kelengkapan sarana dan prasarana tanpa disertai kinerja yang baik dari
para penggunanya akan sia-sia belaka. Bila seorang siswa merasa
kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik di sekolah terpenuhi,
misalnya dengan tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang
berkualitas, yang dapat memenihi rasa ingintahuannya, hubungan dengan
guru dan teman-temannya berlangsung harmonis, maka siswa akan
memperoleh iklim belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, ia akan
terdorong untuk terus-menerus meningkatkan prestasi belajarnya.

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi
tersebut kepada siswa. Metode pembelajaran yang lebih interaktif sangat
diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Sarlito Wirawan mengatakan bahwa faktor yang
paling penting adalah faktor guru. Jika guru mengajar dengan arif
bijaksana, tegas, memiliki disiplin tinggi, luwes dan mampu membuat
siswa menjadi senang akan pelajaran, maka prestasi belajar siswa akan
cenderung tinggi, paling tidak siswa tersebut tidak bosan dalam mengikuti
pelajaran (Wirawan, 1997: 122).

2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai program yang

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mamahami,
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menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa (Alim, 2006: 6).

Atas dasar itulah, dalam Negara kesatuan Republik Indonesia, yang
notabene mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, idealnya
Pendidikan Agama Islam (PAI) mendasari pendidikan-pendidikan lain,
serta menjadi primadona bagi masyarakat, orang tua dan peserta didik atau
siswa di sekolah. Karena kedudukannya yang sangat strategis, maka
pendidikan agama Islam harus mendapatkan perhatian yang serius.
Terlebih pada lulusan sekolah sangat berpeluang besar untuk tampil
menjadi para pemimpin bangsa di masa depan atau sebliknya mereka juga
berpotensi untuk menjauhkan masyarakat dari nilai-nilai agama dan
budaya bangsa (Alim, 2006: 8).

Dengan demikian, fungsi pendidikan agama islam adalah
melestarikan dan mempertahankan nilai-nilai Ilahi dan insani (Muhaimin,
2003: 17). Sehingga dapat diambil inti dari materi-materi pendidikan
agama Islam mencakup tiga aspek, yaitu:

a. Pendidikan moral, akhlak, yaitu sebagai menanamkan karakter
menusia yang baik berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah
b. Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan

kesadaran individu yang utuh yang berkeseimbangan antara
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perkembangan mental dan jasmani, antara keyakinan dan intelek,
antara perasaan dengan akal pikiran, serta antara dunia dan akhirat.

c. Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan

kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat (Muhaimin, 2003: 22).

3. Kecerdasan Emosional

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti
bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Menurut Goleman (2002:
411) emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu
keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk
bertindak. Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak.
Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan
dalam diri individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan
suasana hati seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi
sedih mendorong seseorang berperilaku menangis.

Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran.
Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia, karena emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti
meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional manusia
(Ratnawati, 1996).

Sedangkan Istilah  *kecerdasan emosional” pertama kali
dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard

University dan John Mayer dari University of New Hampshire untuk



12
menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi
keberhasilan.

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau
yang sering disebut EQ sebagai :

* himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan

kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan

kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan

tindakan (Shapiro, 1998:8).”

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak
bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan
lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional.

Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau
keterampilan kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik
pada tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak
begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan.

Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (Goleman,
2002: 50-53) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang
monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan
ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu
linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal dan

intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan

pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai kecerdasan emosional.
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Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah kemampuan

seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage

our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan

pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression)

melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri,
empati dan keterampilan sosial (Goleman, 2002: 512).

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kecerdasan emosional

adalah kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi

diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan

kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

4. Peran Guru dalam Pembelajaran
a. Guru sebagai motivator

Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran dari
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student oriented), maka
peran guru dalam proses pembelajaran pun mengalami pergeseran,
salah satunya adalah penguatan peran guru sebagai motivator
(Akhmadsudrajat, http;//gurusebagaimotivator.2011).

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga

terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif.
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Dalam perspektif manajemen maupun psikologi, kita dapat
menjumpai  beberapa teori tentang motivasi (motivation) dan
pemotivasian (motivating) yang diharapkan dapat membantu para guru
untuk mengembangkan keterampilannya dalam memotivasi para
siswanya agar menunjukkan prestasi belajar atau Kinerjanya secara
unggul. Kendati demikian, dalam praktiknya memang harus diakui
bahwa upaya untuk menerapkan teori-teori tersebut atau dengan kata
lain untuk dapat menjadi seorang motivator yang hebat bukanlah hal
yang sederhana, mengingat begitu kompleksnya masalah-masalah yang
berkaitan dengan perilaku individu (siswa), baik yang terkait dengan
faktor-faktor internal dari individu itu sendiri maupun keadaan
eksternal yang mempengaruhinya.

Terlepas dari kompleksitas dalam kegiatan pemotivasian
tersebut, dengan merujuk pada pemikiran Wina Senjaya (2008) dalam
Akhmadsudrajat (http;//gurusebagaimotivator.2011). Beberapa
petunjuk umum bagi guru dalam rangka meningkatkan motivasi
belajar siswa:

1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah
mana ia ingin dibawa. Pemahaman siswa tentang tujuan
pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar
yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar

mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan
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semakin kuat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, sebelum
proses pembelajaran dimulai hendaknya guru menjelaskan
terlebih dulu tujuan yang ingin dicapai (Djamarah, 2005: 45).
Dalam hal ini, para siswa pun seyogyanya dapat dilibatkan untuk
bersama-sama merumuskan tujuan belajar beserta cara-cara untuk
mencapainya.

Membangkitkan minat siswa.

Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka
memiliki minat untuk belajar. Oleh sebab itu, mengembangkan
minat belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam
mengembangkan motivasi belajar (Djamarah, 2005: 50).
Beberapa cara dapat dilakukan untuk membangkitkan minat
belajar siswa, diantaranya :

a) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan
kebutuhan siswa. Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat
menangkap bahwa materi pelajaran itu berguna untuk
kehidupannya. Dengan demikian guru perlu enjelaskan
keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa.

b) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan
kemampuan siswa. Materi pelaaran yang terlalu sulit untuk
dipelajari atau materi pelajaran yang jauh dari pengalaman
siswa, akan tidak diminati oleh siswa. Materi pelajaran yang
terlalu sulit tidak akan dapat diikuti dengan baik, yang dapat
menimbulkan siswa akan gagal mencapai hasil yang optimal;
dan kegagalan itu dapat membunuh minat siswa untuk belajar.
Biasanya minat siswa akan tumbuh kalau ia mendapatkan
kesuksesan dalam belajar.

c) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara
bervariasi, misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen,
demonstrasi, dan lain-lain.



3)

4)

5)

16
Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar.

Siswa hanya mungkin dapat belajar dengan baik manakala
ada dalam suasana yang menyenangkan, merasa aman, bebas dari
rasa takut. Usahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup
dan segar, terbebas dari rasa tegang (Djamarah, 2005: 52). Untuk
itu guru sekali-sekali dapat melakukan hal-hal yang lucu.

Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan
siswa.

Motivasi akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai.
Memberikanpujian yang wajar merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan. Pujian tidak
selamanya harus dengan kata-kata. Pujian sebagain penghargaan
dapat dilakukan dengan isyarat, misalnya senyuman dan
anggukan yang wajar, atau mungkin dengan tatapan mata yang
meyakinkan.

Berikan penilaian

Banyak siswa yang belajar karena ingin memperoleh nilai
bagus. Untuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi sebagian siswa
nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena
itu, penilaian harus dilakukan dengan segera agar siswa secepat
mungkin mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus dilakukan

secara objektif sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing.
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6) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa.

7)

Siswa butuh penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan
dengan memberikan komentar positif. Setelah siswa selesai
mengerjakan suatu tugas, sebaiknya berikan komentar secepatnya,
misalnya dengan memberikan tulisan “bagus” atau “teruskan
pekerjaanmu” dan lain sebagainya. Komentar yang positif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Ciptakan persaingan dan kerja sama.

Persaingan yang sehat dapat memberikan pengaruh yang
baik untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. Melalui
persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh sebab itu, guru harus
mendesain pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
bersaing baik antara kelompok maupun antar-individu. Namun
demikian, diakui persaingan tidak selamanya menguntungkan,
terutama untuk siswa yang memang dirasakan tidak mampu untuk
bersaing, oleh sebab itu pendekatan cooperative learning dapat
dipertimbangkan untuk menciptakan persaingan antarkelompok
(Wina Sanjaya, dalam Akhmadsudrajat, http//gurusebagai
motivator, 2011).

Di samping beberapa petunjuk cara membangkitkan motivasi

belajar siswa di atas, adakalanya motivasi itu juga dapat dibangkitkan

dengan cara-cara lain yang sifatnya negatif seperti memberikan
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hukuman, teguran, dan kecaman, memberikan tugas yang sedikit berat
(menantang). Namun, teknik-teknik semacam itu hanya bisa
digunakan dalam kasus-kasus tertentu.

Beberapa ahli mengatakan dengan membangkitkan motivasi
dengan cara-cara semacam itu lebih banyak merugikan siswa. Untuk
itulah seandainya masih bisa dengan cara-cara yang positif, sebaiknya

membangkitkan motivasi dengan cara negatif dihindari.

Guru sebagai konselor

Guru berusaha membimbing siswa agar dapat menemukan
berbagai potensi yang dimilikinya, membimbing siswa agar dapat
mencapai dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka,
sehingga dengan ketercapaian itu ia dapat tumbuh dan berkembang
sebagai individu yang mandiri, kreatif dan produktif (http://
akhmadsudrajat.wordpress.com) .

Siswa adalah individu yang unik. Artinya, tidak ada dua
individu yang sama. Walaupun secara fisik mungkin individu
memiliki kemiripan, akan tetapi pada hakikatnya mereka tidaklah
sama, baik dalam bakat, minat, kemampuan dan sebagainya. Di
samping itu setiap individu juga adalah makhluk yang sedang
berkembang. Irama perkembangan mereka tentu tidaklah sama juga.
Perbedaan itulah yang menuntut guru harus berperan sebagai

pembimbing.
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Hubungan guru dan siswa seperti halnya seorang petani
dengan tanamannya. Seorang petani tidak bisa memaksa agar
tanamannya cepat berbuah dengan menarik batang atau daunnya.
Tanaman itu akan berbuah manakala ia memiliki potensi untuk
berbuah serta telah sampai pada waktunya untuk berbuah. Tugas
seorang petani adalah menjaga agar tanaman itu tumbuh dengan
sempurna, tidak terkena hama penyakit yang dapat menyebabkan
tanaman tidak berkembang dan tidak tumbuh dengan sehat, yaitu
dengan cara menyemai, menyiram, memberi pupuk dan memberi obat
pembasmi hama. Demikian juga halnya dengan seorang guru. Guru
tidak dapat memaksa agar siswanya jadi ”itu” atau jadi “ini”. Siswa
akan tumbuh dan berkembang menjadi seseorang sesuai dengan minat
dan bakat yang dimilikinya. Tugas guru adalah menjaga, mengarahkan
dan membimbing agar siswa tumbuh dan berkembang sesuai dengan
potensi, minat dan bakatnya. Inilah makna peran sebagai pembimbing.
Jadi, inti dari peran guru sebagai pembimbing adalah terletak pada
kekuatan intensitas hubungan interpersonal antara guru dengan siswa
yang dibimbingnya.

Lebih jauh, Ahmad Sudrajat mengatakan bahwa guru sebagai
pembimbing dituntut untuk mampu mengidentifikasi siswa yang
diduga mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan diagnosa,
prognosa, dan kalau masih dalam batas kewenangannya, harus

membantu pemecahannya (remedial teaching). Berkenaan dengan
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upaya membantu mengatasi kesulitan atau masalah siswa, peran guru
tentu berbeda dengan peran yang dijalankan oleh konselor profesional.

Sofyan S. Willis (2004) dalam Ahmad Sudrajat (2011),
mengemukakan tingkatan masalah siswa yang mungkin bisa
dibimbing oleh guru yaitu masalah yang termasuk kategori ringan,
seperti: membolos, malas, kesulitan belajar pada bidang tertentu,
berkelahi dengan teman sekolah, bertengkar, minum minuman keras
tahap awal, berpacaran, mencuri kelas ringan.

Dalam konteks organisasi layanan Bimbingan dan Konseling,

di sekolah, peran dan konstribusi guru sangat diharapkan guna

kepentingan efektivitas dan efisien pelayanan Bimbingan dan

Konseling di sekolah. Prayitno (2003) memerinci peran, tugas dan

tanggung jawab guru-guru mata pelajaran dalam bimbingan dan

konseling adalah :

1) Membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling
kepada siswa.

2) Membantu konselor mengidentifikasi  siswa-siswa yang
memerlukan  layanan  bimbingan dan konseling, serta
pengumpulan data tentang siswa-siswa tersebut.

3) Mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayanan

bimbingan dan konseling kepada konselor.
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4) Menerima siswa alih tangan dari konselor, yaitu siswa yang
menuntut konselor memerlukan pelayanan khusus. seperti
pengajaran/latihan perbaikan, dan program pengayaan.

5) Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru-siswa
dan hubungan siswa-siswa yang menunjang pelaksanaan
pelayanan pembimbingan dan konseling.

6) Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang
memerlukan layanan/kegiatan bimbingan dan konseling untuk
mengikuti /menjalani layanan/kegiatan yang dimaksudkan itu.

7) Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa,
seperti konferensi kasus.

8) Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam rangka
penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta upaya tindak
lanjutnya.

Jika melihat realita bahwa di Indonesia jumlah tenaga
konselor profesional memang masih relatif terbatas, maka peran guru
sebagai pembimbing tampaknya menjadi penting. Ada atau tidak ada
konselor profesional di sekolah, tentu upaya pembimbingan
terhadap siswa mutlak diperlukan. Jika kebetulan di sekolah sudah
tersedia tenaga konselor profesional, guru bisa bekerja sama dengan
konselor bagaimana seharusnya membimbing siswa di sekolah.
Namun jika belum, maka kegiatan pembimbingan siswa tampaknya

akan bertumpu pada guru.
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Agar guru dapat mengoptimalkan perannya sebagai

pembimbing, berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan:

a)

b)

d)

Guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang sedang
dibimbingnya. Misalnya pemahaman tentang gaya dan kebiasaan
belajar serta pemahaman tentang potensi dan bakat yang dimiliki
anak, dan latar belakang kehidupannya. Pemahaman ini sangat
penting, sebab akan menentukan teknik dan jenis bimbingan yang
harus diberikan kepada mereka.

Guru dapat memperlakukan siswa sebagai individu yang unik dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan keunikan yang dimilikinya.

Guru seyogyanya dapat menjalin hubungan yang akrab, penuh
kehangatan dan saling percaya, termasuk di dalamnya berusaha
menjaga kerahasiaan data siswa yang dibimbingnya, apabila data
itu bersifat pribadi.

Guru senantiasa memberikan kesempatan kepada siswanya untuk
mengkonsultasikan berbagi kesulitan yang dihadapi siswanya,
baik ketika sedang berada di kelas maupun di luar kelas.

Guru sebaiknya dapat memahami prinsip-prinsup umum
konseling dan menguasai teknik-tenik dasar konseling untuk
kepentingan pembimbingan siswanya, khususnya ketika siswa

mengalami kesulitan-kesulitan tertentu dalam belajarnya
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Berdasar konsep pendidikan modern, kompetensi guru masa
mendatang menghadapi dinamika perubahan yang perlu diantisipasi,
seperti; guru sebagai tenaga professional daripada tenaga sambilan,
pengguna media cetak, dan penggunaan tenaga elektornika
(Muhaimin, 2003: 289). Sehigga guru dianggap sebagai yang paling
well-informed terhadap informasi dan pengetahuan yang sedang
tumbuh, berkembang dan berinteraksidengan manusia di jagad raya
ini.

Dampak paedagogiknya berupa jalan tersedia bagi peserta
didik untuk mencari kebenaran yang bersumber dari guru, demikian
juga tentang penanaganan masalahnya. Sehingga guru dianggap
sebagai konselor untuk berbagi waktu dalam menangani dan
memecahkan serta memberikan jalan terang dalam menghadapi uraian
masalah yang ada.

Dalam perannya guru sebagai konselor, guru adalah biang
dalam melatih, mendidik dan membimbing. Menurut Muhaimin
(2003: 290), karakteristik guru yang professional selalu tercermin
dalam segala aktivitasnya sebagai mu’allim, murabby, murysid,
mudarris dan mu’addib.

Kelima istilah di atas, dimaknai bahwa guru sebagai konselor
yang sangat dibutuhkan dalam keseharian menjalankan tugasnya.
Guru seabgai mu’allim adalah guru dituntut agar senantiasa

meningkatkan pengetahuannya dalam rangka menumbuhkembangkan
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pengetahuan siswa sejalan dengan perkembangan jaman (Muhaimin,
2003: 290).

Sejalan dengan mu’allim, guru dituntut menjadi murabby
yaitu pembimbing jiwa peserta didik. Tumbuh kembang jiwa atau
rohani peserta didik lebih besar dan lebih banyak dipengaruhi oleh
bagaimana pembinaan jiwa peserta didik di sekolah atau lembaga
dimana ia sekolah, yaitu interaksinya dengan gurunya di sekolah
(Muhaimin, 2003: 290).

Guru seabgai mursyid adalah guru mampu mendidik peserta
dengan mandiri, kreatif dan cerdas. Dengan konsep ini, peserta didik
dipengaruhi secara dinamis oleh tingkat kecerdasan guru yang
membimbing dan melatih serta mendidiknya.

Sedangkan guru sebagai mudarris dimaknai sebagai sosok
yang rajin dan intens dalam mengerjakan sesuatu, termasuk
didalamnya dalah melakukan tugasnya sebagai pendidik, pembming

dan pelatih kepada peserta didik.

Guru Sebagai Director

Reaksi emosional yang tidak muncul pada awal kehidupan
tidak berarti tidak ada, reaksi tersebut mungkin akan muncul di
kemudian hari, dengan berfungsinya system endoktrin. Kemetangan
dan belajar terjalin erat satu sama lain dalam mempengaruhi
perkembangan emosi (http://oxygendistro. blogspot.com/2011/05/

makalah-fakor-faktor-yang-mempengaruhi.html).
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Perkembangan intelektual menghasilkan kemampuan untuk
memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti, memperhatikan
satu rangsangan dalam jangka waktu yang lebih lama, dan
menimbulkan emosi terarah pada satu objek. Demikian pula
kemampuan mengingat mempengaruhi reaksi emosional. Dengan
demikian, anak-anak menjadi reaktif terhadap rangsangan yang
tadinya tidak mempengaruhi mereka pada usia yang lebih muda
(http://oxygendistro.  blogspot.com/2011/05/ makalah-fakor-faktor-
yang-mempengaruhi.html).

Perkembangan  kelenjar  endoktrin ~ penting  untuk
mematangkan prilaku emosional. Bayi secara relatif kekurangan
produksi endoktrin yang diperlukan untuk menopang reaksi fisiologis
terhadap stress. Kelenjar adrenalin yang memainkan peran utama pada
emosi mengecil secara tajam segera setelah bayi lahir.

Tidak lama kemudian kelenjar itu mulai membesar lagi, dan
membesar dengan pesat sampai anak berusia 5 tahun, pembesaran
melambat pada usia 5 sampai 11 tahun, dan membesar lebih pesat lagi
sampai anak berusia 16 tahun. Pada usia 16 tahun kelenjar tersebut
mencapai kembali ukuran semula seperti saat anak baru lahir. Hanya
sedikit adrenalin yang diproduksi dan dikeluarkan sampai saat
kelenjar itu membesar. Kegiatan belajar turut menunjang
perkembangan emosi (http://oxygendistro. blogspot.com/2011/05/

makalah-fakor-faktor-yang-mempengaruhi.html). Metode belajar yang
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dikembangkan guru dalam menunjang perkembangan emosi, antara
lain:

1) Belajar dengan coba-coba
Anak belajar dengan coba-coba untuk mengekspresikan
emosi dalam bentuk perilaku yang memberikan pemuasan terbesar
kepadanya, dan menolak prilaku yang memberikan pemuasan
sedikit atau sama sekali tidak memberikan kepuasan. Cara belajar
ini lebih  umum digunakan pada masa kanak-kanak awal
dibandingkan dengan sesudahnya, tetapi sepanjang
perkembangannya tidak pernah ditinggalkan sama sekali
(http://oxygendistro. blogspot.com/2011/05/ makalah-fakor-faktor-
yang-mempengaruhi.html)..
2) Belajar dengan cara meniru
Dengan cara mengamati hal-hal yang membangkitkan
emosi orang lain, anak-anak bereaksi dengan emosi dan metode
ekspresi yang sama dengan orang-orang yang diamati. Contoh,
anak yang peribut mungkin menjadi marah tehadap teguran guru.
Jika ia seorang anak yang popular di kalangan teman sebayanya
mereka juga akan ikut marah pada guru tersebut.
3) Belajar dengan cara mempersamakan diri
Anak menirukan reaksi emosional orang lain yang tergugah
oleh rangsangan yang sama dengan rangsangan Yyang telah

membangkitkan emosi orang yang ditiru. Disini anak hanya yang
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menirukan orang yang dikagumi dan mempunyai ikatan emosional
yang kuat dengannya (http://oxygendistro. blogspot.com/2011/05/
makalah-fakor-faktor-yang-mempengaruhi.html)..

4) Belajar melalui pengkondisian

Dengan metode ini objek situasi yang pada mulanya

gagal memancing reaksi emosional, kemudian dapat berhasil
dengan cara asosiasi. Pengkondisian terjadi dengan mudah dan
cepat pada tahun-tahun awal kehidupan karena anak kecil kurang
mampu manalar, kurang pengalaman untuk menilai situasi secara
kritis, dan kurang mengenal betapa tidak rasionalnya reaksi
mereka. Setelah melewati masa kanak-kanak, penggunaan metode
pengkondisian semakin terbatas pada perkembangan rasa suka dan
tidak suka.

5) Pelatihan atau belajar di bawah bimbingan dan pengawasan,
terbatas pada aspek reaksi.

Kepada anak diajarkan cara bereaksi yang dapat diterima
jika sesuatu emosi terangsang. Dengan pelatihan, anak-anak
dirangsang untuk bereaksi terhadap rangsangan yang biasanya
membangkitkan emosi yang menyenangkan dan dicegah agar tidak
bereaksi secara emosional terhadap rangsangan  yang
membangkitkan emosi yang tidak menyenangkan.

Siswa memperhalus ekspresi-ekspresi kemarahannya atau

emosi lain ketika ia beranjak dari masa kanak-kanak ke masa remaja.
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Peralihan pernyataan emosi yang bersifat umum ke emosinya sendiri
yang bersifat individual ini dan memperhalus perasaan merupakan
bukti/petunjuk adanya pengaruh yang bertahap dan latihan serta
pengendalian terhadap perilaku emosional .

Mendekati berakhirnya usia remaja, seorang anak telah
melewati banyak badai emosional, ia mengalami keadaan emosional
yang lebih tenang yang mewarnai pasang surut kehidupannya. la juga
telah belajar dalam seni menyembunyikan perasaan-perasaannya. Hal
ini berarti jika ingin memahami remaja, kita tidak hanya mengamati
emosi-emosi yang secara terbuka yang ia tampakkan tetapi perlu
berusaha mengerti emosi yang disembunyikan .

Jadi, emosi yang ditunjukan mungkin  merupakan
selubung/tutup bagi yang disembunyikan, seperti contohnya seorang
yang merasa ketakutan tetapi menunjukan kemarahan, dan seorang
yang sebenarnya hatinya terluka tetapi malah ia ketawa, sepertinya ia
merasa senang (http://oxygendistro. blogspot.com/2011/05/ makalah-
fakor-faktor-yang-mempengaruhi.html)..

Remaja diberi tahu secara berulang-ulang sejak kanak-kanak
untuk tidak menunjukan perasaan-perasaannya. Sebagai seorang anak
ia tidak boleh menangis walaupun kondisinya sedemikian rupa yang
sebenarnya ia ingin andaikata ada keberanian untuk menunjukan
perasaan-perasaannya  (http://oxygendistro.-blogspot.com/2011/05/

makalah-fakor-faktor-yang-mempengaruhi.html)..
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Sejak masa kanak-kanak, para remaja sudah mengetahui apa
yang ditakutkan tetapi mereka juga diberitahu/diajar untuk tidak
“penakut”, untuk menunjukkan ketakutan-ketakutan  mereka.
Akhirnya seringkali mereka takut tetapi tidak berani menunjukkan
perasaan tersebut secara terang-terangan. Adalah hal yang
bertentangan bahwa dalam masa remaja, seperti halnya dlam
kehidupan orang dewasa, seringkali membutuhkan dorongan yang
kuat untuk menunjukkan rasa takut daripada menyembunyikan.

Semua remaja, sejak masa kanak-kanak telah mengetahui rasa
marah, karena tidak ada seorang pun yang hidup tanpa pernah marah.
Tetapi mereka juga tahu bahwa ada bahasa untuk menunjukan
kemarahan secara terbuka, dan kepada remaja diajarkan bahwa tidak
hanya sekedar menyembunyikan kemarahan meraka tetapi perlu takut
terhadap rasa marah dan merasa bersalah apabila marah. Demikian
juga, kebanyakan remaja telah mengalami bagaimana rasanyadicintai
dan mencintai, tetapi banyak diantara mereka telah mengetahui
bagaimana menyembunyikan perasaan-perasaan tersebut.

Kondisi-kondisi kehidupan atau kulturlah yang menyebabkan
ia merasa perlu menyembunyikan perasaan-presaannya. la (mereka)
tidak hanya menyembunyikan perasaan-perasaannya terhadap orang
lain, tetapi pada derejat tertentu bahkan ia dapat kehilangan atau tidak
meresakannya lagi. Hal ini terjadi misalnya, bila ia meragukan apakah

ia benar-benar merasa marah atau cinta atau takut, atau ia betul-betul
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tidak tahu apakah ia merasa marah, cinta, atau takut ? kenyataan
bahwa para remaja kadang-kadang tidak mengetahui perasaan mereka
atau tidak mampu menghayati perasaan mereka, misalnya tampak
dalam ucapan sambil menunjukan kebingungan: “saya tidak tahu apa
yang sebenarnya saya rasakan”, saya tidak tahu apakah saya mencintai
dia”, saya seharusnya marah, tetapi saya tidak tahu bagaimana
perasaan saya sebenarnya tentang hal itu.”

Banyak kondisi-kondisi sehubungan dengan pertumbuhan
anak sendiri dalam hubungannya dengan orang lain yang membawa
perubahan-perubaha untuk menyatakan emosi-emosinya ketika ia
meresa remaja (http://oxygendistro. blogspot.com/2011/05/ makalah-
fakor-faktor-yang-mempengaruhi.html)..

Orang tua dan guru-guru hendaknya menyadari bahwa
perubahan ekspresi yang tampak ini tidak berarti bahwa emosi tidak
lagi berperan dalam kehidupan ana muda. la tetap membutuhkan
perangsang-perangsang yang memadai untuk pengembangan
pengalaman-pengalaman emosional. Karena anak tumbuh dalam
keadaan fisik dan pemahaman, responnya berbeda terhadap apa yang
sebelumnya dianggap sebagai ancaman atau rintangan cita-citanya. la
pada akhirnya perlu mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan
tingkah lakunya dengan apa yang sedang terjadi padanya
(http://oxygendistro.  blogspot.com/2011/05/ makalah-fakor-faktor-

yang-mempengaruhi.html)..
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Dengan bertambahnya umur, menyebabkan terjadinya

perubahan-perubahan dalam ekspresi emosional. Bertambahnya

pengetahuan dan pemanfaatan media massa atau keseluruhan latar

belakang pengalaman, berpengaruh terhadap perubahan-perubahan
emosional ini.

Temuan Priyo (2001) sebagaimana dikutip dalam

http://gurupembangkitkecerdasanemosi4-10-2011), mengungkapkan,

bahwa dalam interaksi pembelajaran yang bersifat kognitifpun,
terdapat banyak tindakan di dalam kelas yang melibatkan emosi guru,
di sisi lain banyak juga tindakan siswa di dalam kelas yang
mencerminkan keadaan emosinya.

Oleh karena itu, mestinya proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, dikemas dengan tidak hanya melibatkan kemampuan intelektual
saja, melainkan juga mengedepankan kemampuan dan perilaku yang
mencerminkan kondisi kecerdasan emosional, sehingga hubungan
antara guru dan siswa menjadi seimbang dan terciptalah hubungan

pembelajaran transaksional.

5. Strategi Guru dalam Pembelajaran
Titik tolak untuk penentuan strategi belajar-mengajar tersebut
adalah perumusan tujuan pengajaran secara jelas. Agar siswa dapat
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar secara optimal, selanjutnya guru
harus menentukan strategi manakah yang paling efektif dan efisien untuk

membantu tiap siswa dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan.
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Langkah yang harus ditempuh menurut Hisyam Zaini, dkk. (2007: 35)

adalah sebagai berikut;

a.

Q@

oo

Selalu berpenampilan menarik dan penuh wibawa. Kesan
pertama siswa saat bertemu gurunya adalah fisik dari guru
tersebut. dengan penampilan yang menarik dan penuh wibawa
akan membuat kesan yang positif dari siswa, sehingga dengan
mudah guru akan dapat membawa siswa kedalam suasana belajar
yang guru inginkan.

Manfaatkan pertemuan pertama dengan siswa untuk perkenalan
antar warga kelas, tunjukkan cara-cara belajar yang baik, buatlah
kesepakatan (kontrak) terkait norma-norma yang harus dipatuhi
oleh warga kelas.

Buatlah formasi tata letak meja, kursi, pajangan dinding, dan
perabot kelas yang lain sesuai dengan kesepakatan warga kelas
dan kebutuhan.

Siapkan semua peralatan yang akan digunakan di dalam ruang
kelas sebelum memulai pembelajaran.

Mulailah proses belajar mengajar dengan materi yang ringan
tetapi menantang yang dapat merangsang siswa turut aktif
berfikir. Kemudian masuk pada materi yang akan Kita ajarkan
dengan senantiasa melibatkan siswa dalam proses belajar
mengajar. Misalkan senantiasa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi yang kita ajarkan agar siswa lebih
mudah memahami materi yang kita berikan.

Selalu memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu serta
dengan salam yang menghangatkan, yaitu salam penuh kasih dan
hormat.

Gunakan bahasa yang santun, hormat, dan dengan nada bicara
yang lembut.

Memahami dan menghormati berbagai perbedaan yang ada.
Menghormati kerahasiaan setiap siswa

Tidak merendahkan dan mencemooh siswa

Memberi kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk
bicara dan jangan mengintrupsi pembicaraan siswa

Bila seorang siswa mengemukakan pendapat, jadilah pendengar
yang baik dan selanjutnya berikan kesempatan kepada siswa lain
untuk memahaminya dan memberikan komentarnya.

Memahami dan menghormati pendapat setiap siswa, bila perlu
melancarkan kritik: gunakan bahasa yang mengayomi, dan bila
kritik bersifat pribadi seyogyanya dilakukan di ruang khusus.
Sekali waktu, berilah kesempatan kepada siswa untuk
memberikan saran atau kritik guna perbaikan proses
pembelajaran.

Sediakan waktu untuk berkomunikasi dengan siswa di luar kelas.
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Adapun kriteria dalam strategi pembelajaran adalah sebagai
berikut:
1) Efisiensi

Seorang guru biologi akan mengajar insekta (serangga).
Tujuan pengajarannya berbunyi: Diberikan lima belas jenis gambar
binatang, yang belum diberi nama, siswa dapat menunjukkan delapan
jenis binatang yang termasuk jenis serangga. Untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi yang paling efisien ialah menunjukkan gambar
jenis-jenis serangga itu dan diberi nama, kemudian siswa diminta
memperhatikan ciri-cirinya.

Selanjutnya para siswa diminta mempelajari di rumah untuk
dihafal cirinya, sehingga waktu diadakan tes mereka dapat menjawab
dengan betul. Dengan kata lain mereka dianggap telah mencapai
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan Strategi ekspository tersebut
memang merupakan strategi yang efisien untuk pencapaian tujuan
yang bersifat hafalan. Untuk mencapai tujuan tersebut dengan strategi
inquiry mungkin oleh suatu konsep, bukan hanya sekedar menghafal.

Strategi ini lebih tepat. Guru dapat menunjukkan berbagai
jenis binatang, dengan sketsa atau slide kemudian siswa diminta
membedakan manakah yang termasuk serangga; ciri-cirinya, bentuk
dan susunan tubuhnya, dan sebagainya. Guru menjawab pertanyaan
siswa dengan jawaban pelajari lebih jauh. Mereka dapat mencari data

tersebut dari buku-buku di perpustakaan atau melihat kembali gambar
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(sketsa) yang ditunjukkan guru kemudian mencocokkannya. Dengan
menunjuk beberapa gambar, guru memberi pertanyaan tentang
beberapa spesies tertentu yang akhirnya siswa dapat membedakan
mana yang termasuk serangga dan mana yang bukan serangga.
Kegiatan ini sampai pada perolehan konsep tentang serangga.

Metode terakhir ini memang membawa siswa pada suatu
pengertian yang sama dengan yang dicapai melalui ekspository, tetapi
pencapaiannya jauh lebih lama. Namun inquiry membawa siswa
untuk mempelajari konsep atau pnnsip yang berguna untuk
mengembangkan kemampuan menyelidiki.

Efektifitas

Strategi yang paling efisien tidak selalu merupakan strategi
yang efektif. Jadi efisiensi akan merupakan pemborosan bila tujuan
akhir tidak tercapai. Bila tujuan tercapai, masih harus dipertanyakan
seberapa jauh efektifitasnya. Suatu cara untuk mengukur efektifitas
ialah dengan jalan menentukan transferbilitas (kemampuan
memindahkan) prinsip-prinsip yang dipelajari.

Kalau tujuan dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat
dengan suatu strategi tertentu dari pada strategi yang lain, maka
strategi itu efisien. Kalau kemampuan mentransfer informasi atau
skill yang dipelajari lebih besar dicapai melalui suatu strategi tertentu
dibandingkan strategi yang lain, maka strategi tersebut lebih efektif

untuk pencapaian tujuan.
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3) Kiriteria lain

Pertimbangan lain yang cukup penting dalam penentuan

strategi maupun metode adalah tingkat keterlibatan siswa. Strategi
inquiry biasanya memberikan tantangan yang lebih intensif dalam hal
keterlibatan siswa. Sedangkan pada strategi ekspository siswa
cenderung lebih pasif. Biasanya guru tidak secara murni
menggunakan ekspository maupun discovery, melainkan campuran.
Guru yang kreatif akan melihat tujuan yang akan dicapai dan
kemampuan yang dimiliki siswa, kemudian memilih strategi yang

lain efektif dan efisien untuk mencapainya.

Indikator Kecerdasan Emosional
Goleman mengutip Salovey (2002: 58-59) menempatkan
menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang
kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan memperluas kemampuan
tersebut menjadi lima kemampuan utama, yaitu :
a. Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan
ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer (Goleman, 2002: 64)
kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikiran

tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi
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mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran
diri memang belum menjamin penguasaan emosi, hamun merupakan
salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga
individu mudah menguasai emosi.

b. Mengelola Emosi
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan
intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita (Goleman,
2002: 77-78). Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau
ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
c. Memotivasi Diri Sendiri
Presatasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai
perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan
keyakinan diri.

d. Mengenali Emosi Orang Lain
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Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga
empati. Menurut Goleman (2002: 57) kemampuan seseorang untuk
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu
menangkap  sinyal-sinyal  sosial yang tersembunyi  yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih
mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan
orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-
orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih
mampu menyesuiakan diri secara emosional, lebih populer, lebih
mudah beraul, dan lebih peka (Goleman, 2002: 136). Nowicki, ahli
psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu membaca
atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa
frustasi (Goleman, 2002 : 172). Seseorang yang mampu membaca
emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin
mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal dan
mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai
kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.

Membina Hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu

keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan

keberhasilan antar pribadi (Goleman, 2002: 59). Keterampilan dalam
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berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan
membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan
orang lain.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam
pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang
lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan menjadi teman
yang menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi (Goleman,
2002: 59). Ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lain
dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu membina
hubungan dengan orang lain. Sejauhmana kepribadian siswa
berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang
dilakukannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mengambil
komponen-komponen utama dan prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan
emosional sebagai faktor untuk mengembangkan instrumen kecerdasan

emosional.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Bertitik tolak dari pemikiran dan permasalahan di atas, karena
data yang dikumpulkan lebih banyak bersifat kualitatif dengan pendekatan

yang dipilih adalah pendekatan psikologis, maka metode penelitian yang
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dipilih adalah metode penelitian kualitatif, yakni strategi dan teknik
penelitian yang digunakan untuk memahami masyarakat, masalah atau
gejala dalam masyarakat dengan mengumpulkan sebanyak mungkin fakta
mendalam, data disajikan dalam bentuk verbal, bukan dalam bentuk angka
(Muhajir, 1996: 20).

Ciri  khas penelitian ini terletak pada tujuannya untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang, serta perilaku yang dapat diamati.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan
metode wawancara. Interview (wawancara) ialah metode pengumpulan
data dengan cara tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan sumber data (Sutrisno Hadi, 1989: 9). Metode ini penulis gunakan
untuk mendapatkan jawaban dari responden, yaitu: guru PAlI SMK
Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul dan siswa, tentang perannya dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa serta strategi yang

digunakan.

Teknik analisa data
Langkah-langkah dalam analisis penelitian kualitatif adalah sebagai
berikut:

a. Reduksi data
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Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Suparyogo dan
Tobroni, 2001: 193). Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya (Sugiyono, 2005: 92). Setelah data penelitian yang
diperoleh di lapangan terkumpul, proses reduksi data terus dilakukan
dengan cara memisahkan catatan antara data yang sesuai dengan data
yang tidak, berarti data itu dipilih-pilih.
Display data

Menurut Miles dan Huberman dalam Imam Suparyogo dan
Tobroni (2001: 194) mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian
data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Peneliti melakukan display data dalam
penelitian ini dengan penyajian data melalui ringkasan-ringkasan
penting dari data yang telah direduksi. Data yang terpilih kemudian
disajikan oleh peneliti.
. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan.

Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid (2000: 71)
mengungkapkan bahwa verifikasi data dan penarikan kesimpulan

yaitu upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan dengan
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melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2005: 99).

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Setelah bagian formalitas, maka sistematika penulisan penelitian ini
terdiri dari empat bab dengan masing-masing bab tercermin dalam urutan
berikut:

Bab satu, Pendahuluan. Dalam bab awal ini akan diuaraikan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab dua, Gambaran Umum SMK Muhammadiyah | Patuk
Gunungkidul. Dalam bab ini akan dibahas mengenai; Sejarah berdirinya dan
perkembangan lembaga SMK Muhammadiyah | Patuk, visi dan misi yang
diemban, sarana dan prasarana yang dimiliki, letak geografis, keadaan guru
dan siswa, keadaan lingkungan sekitar, dan struktur organisasi Sekolah
tersebut.

Bab tiga, Peran dan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emosional Siswa SMK Muhammadiyah | Patuk Gunungkidul. Dalam bab ini
akan dipaparkan tentang peran dan strategi guru dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa, faktor-faktor yang pendukungnya.

Bab empat, Penutup. Bab terakhir ini berisikan: kesimpulan dari uraian
bab sebelumnya, saran-saran, dan diakhiri dengan kata penutup.

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat

hidup penulis.



